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2025-2030

BEKASI, Prolite — Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kota
Bekasi menggelar Rapat Paripurna dalam rangka Pelantikan dan

Penyampaian Pidato Sambutan Pertama Wali Kota dan Wakil Wali
Kota Bekasi Masa Jabatan 2025-2030.

Acara ini dilaksanakan pada Kamis, 20 Februari 2025, pukul
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WIB, bertempat di Ruang Sidang DPRD Kota Bekasi.
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Rapat paripurna ini dipimpin oleh Ketua DPRD Kota Bekasi, Dr.
Sardi Efendi, ., M.M., didampingi oleh Wakil Ketua DPRD Kota
Bekasi, serta dihadiri oleh:

= Pimpinan dan Anggota DPRD Kota Bekasi

»Wali Kota Bekasi, Dr. H. Tri Adhianto Tjahyono, S.E.,
M.M.

= Wakil Wali Kota Bekasi, Dr. H. Abdul Harris Bobihoe,

 Forkopimda (Forum Koordinasi Pimpinan Daerah) Kota
Bekas1i

» Sekretaris Daerah Kota Bekasi beserta jajarannya

 Pimpinan Organisasi Masyarakat, LSM, serta tokoh
masyarakat

 Perwakilan akademisi dari berbagai perguruan tinggi di
Kota Bekasi

= Pimpinan Partai Politik
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Acara ini bertujuan untuk memberikan pidato sambutan pertama
dari Wali Kota dan Wakil Wali Kota Bekasi yang baru dilantik.
Pidato ini menjadi kesempatan untuk menyampaikan visi, misi,
dan program kerja yang akan dijalankan dalam lima tahun ke
depan.

Dalam pidatonya, Wali Kota Bekasi, Dr. H. Tri Adhianto
Tjahyono, menegaskan bahwa kepemimpinannya bersama Wakil Wali
Kota, Dr. H. Abdul Harris Bobihoe, berfokus pada mewujudkan
Kota Bekasi yang Nyaman dan Sejahtera.

Beliau menyampaikan lima misi utama yang akan dijalankan dalam
masa jabatan 2025-2030, yaitu:



pelayanan publik dan infrastruktur perkotaan yang memadai.
kualitas hidup masyarakat dan lingkungan yang lebih baik.

lebih banyak lapangan kerja dan mengembangkan inovasi berbasis
teknologi.

iklim investasi dan dunia usaha yang adil dan kondusif.

kolaborasi strategis untuk menjadikan Kota Bekasi sebagai kota
bertaraf internasional.

Selain itu, Wali Kota juga memperkenalkan Sapta Program Kota
Bekasi Keren, yang berisi tujuh program unggulan dalam
berbagai bidang, seperti:

 Kesehatan (Kobe Sehat) — Peningkatan layanan kesehatan
dan penyediaan fasilitas air bersih.

» Pendidikan (Kobe Cerdas) - Peningkatan kualitas
pendidikan dasar dan menengah.
= Lingkungan (Kobe Hijau) — Meningkatkan Kkualitas

lingkungan hidup dan tata kota.
= Lapangan Kerja (Kobe Berkarya) — Membuka peluang kerja
berbasis teknologi.

» Investasi (Kobe Menarik) - Meningkatkan kemudahan
berusaha di Kota Bekasi.
» Sosial Budaya (Kobe Bersinergi) — Membangun harmoni

sosial dan kehidupan beragama.
-Tata Kelola Pemerintahan (Kobe Berkinerja) -
Meningkatkan efisiensi birokrasi dan layanan publik.

Sebagai langkah awal, Pemerintah Kota Bekasi telah menyusun
Agenda 100 Hari Kerja, dengan beberapa program prioritas,
antara lain:

 Peluncuran aplikasi “Jawara Bekasi” sebagai platform
aspirasi warga.

 Penataan kawasan Stasiun Bekasi dan Alun-alun Kota
Bekasi.



= Job Fair bulanan di seluruh kecamatan untuk meningkatkan
penyerapan tenaga kerja.

» Kredit UMKM “Wirausaha Inklusif Berkualitas” dengan
bunga rendah bagi UMKM.

» Pembangunan dan revitalisasi puskesmas di beberapa
kelurahan.

 Peningkatan infrastruktur jalan, drainase, dan sistem
transportasi perkotaan.

Ketua DPRD Kota Bekasi, Dr. Sardi Efendi, ., M.M., dalam
sambutannya menyatakan bahwa DPRD siap bersinergi dengan
eksekutif untuk mewujudkan pembangunan yang lebih baik bagi
masyarakat kota Bekasi dan Dprd akan membahas perda RPJMD 2025
— 2030 untuk merealisasikan janji kampanye walikota dan wakil
walikota terpilih, Kita berharap sinergi dengan DPRD Bekasi
agar pembangunan dapat optimal dilakukan”.



